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] ‘*g
l Maka sembahlah
Aku dan dirikanlah
shalat untuk
mengingat Aku.
(Thaha [20]: 14)




Pendahuluan

Segala pujl hanya untuk Allah, penguasa selurub alam
semesta. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada nabi dan rasul termulia, Mubhammad saw, juga kepada
keluarga dan para sahabatnya.

Buku penung dan berharga mi bersikan pandangan lmam
Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang sifat shalat dalam dua tema,
vang disusun dengan sistematika penyusunan yang cerdas dan
menakjubkan, dan belum pernah dilakukan ulama sebelurnnya.
Dia membicarakan tentang inti shalat dan poros sentral
pengeeraknya, yaitu khusyulk, mwulai dan wkbivaiul ibrdm sarnpai
salam. Semuza itu dia jelaskan dengan lugas, menakjubkan dan —
insya Allah - bermantaat.

Pada tema pertamna, lbnu Qayyim menuturkan dalam
lembaran-lembaran bukunya tentang as-Simd (pendengaran)'. Dia
mengatakan di akhir buku mi, “log adalah suatu gamnbaran, dan
ungkapan rngan sekall tentang nikinatnya ibadah shalat.”

Adapun pada tema kedua, dia mengupas tentang shalat dan
hukun orang vang meninggalkannya®.

Mengingat bab ini sangat penting keberadaannya di antara
lembaran-lernbaran buku im, maka perlu dibuat tulisan tersendin,
agar manfaatnya lebih menyeluruh bagt urnar Islam, sesuas

dengan makna dar setiap ide yang  terkandung di dalamnya,

! Diterbitkan Dar al—‘ﬁl;shimah, Riyadh, 1409 H.
: Diterhitkan Mu’assasah ar-Risalah, 1405 H.




Sﬂm Rasa
Tentang kata "ma’zr.-:fmmg“ (sebagaimana dipaparkan dalam
judul buku ini), Ibnu Taimiyah rahimabullih berkata, “Kata ade-

deaug digunakan untuk sesuatu yang dapat dirasakan, dan
dengannya dapat dirasakan tasa sakit atau nikmat.™

Ibnu Taimiyah juga berkata, “Dua hadis shahih berikut ini,
makna dasarnya adalah yang menuturkan tentang isi hati nurani,
dan perasaan iman sesuai syanat Islam yang sebenarnya, tanpa
dicarnpuri kesesatan dan sesuatu yang berbau bid‘ah.”

Dalam Shabit Muslim, disebulkan bahwa Nabi saw
bersalda,

Télah merasakan lezatnya iman orang yang vidha Allab sebagai
Tuban-nya, Llam sebagai agamanya, dan Mubammad sebagai
nabinya,

Dalam Shahib Al-Bukhari dan Muslim juga disebutkan,
hahwa Rasulullah saw bcrsabda,

Ada tiga perkara yang jika terdapat pada diri seseovang, maka
dia telah mendapatkan lezatnya keimanan: Menjadikan Allah dan
Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, dan dia tidak
mencintai seseorang kecuali karena Allab, serta dia membenci kembali
kepada kekafivan setelabh dia diselamatkan oleh Allah darinya
sebagaimana dia membenci dilemparkan ke dalam ap: neraka’

Disebutkan oleh Ibnu Qayyim dar gurunya, Ibnu Taimiyah,
dia berkata, “Jika engkau tidak mendapatkan kelezatan
(kenyamanan) dan kclapangan di hatimu dalam beramal, maka
waspadalah, karena sesungguhnya Allah Maha Berlerimakasih,”

Ibnu Qayyim berkata menjelaskan maksud dari perkataan
gurunya itu, “Artnya, orang yang beramal harus mendapatkan

3 Tbnu Taimivah, Majmdé ' al-Fatdud, vol. 7.h. 109
* Majmi’ al-Fatdwd, vol. 10, h. 48,




Shedi
lkenikmatan (kenyamanan) di dalam hatinya atas amal ibadah
vang dilakukannya di dunia, juga mendapatkan kelapangan dan
lkedamaian. Maka ketika dia tidak mendapatlzannya berarti amal
ibadahnya cacat (kurang scmpurna).”™

Aku tidak mendapatkan petunjuk kecuali karcna Aldlah,

Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku
kembali,

‘Adil ‘Abdusy Syukir az-Zuraqgqi

? Thnu Qayyim, Maddrij as-Saitkin.
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Ya Tihanku,
jac!ifean]a;’z aku dan

anazz C’HCH&H orang-

orang yang tetap
mendirikan shalat.
(Ihrahim |14(: 40)
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Keadaan pa;r'ng
dekal éagr' seorang
hamba Jengan
E.lzan—nya adalah
ketika dia dalam

keadaan sujucf.
(ITR Muslim)




Hakikat Shalat

Imam Ibnu Qayvim betkata, “Tidak ditagukan lagi, bahwa
shalat merupakan puncak kenikmatan para pecinta Allah,
kenikmatan ruh orang-orang yang mengesakan Allah, dan
barometer keadaan orang-orang vang benat, serta timbangan
keadaan orang-orang vang berjalan menuju Allah.

Shalat merupakan rahmat Allah yang dibetrikan kepada
hamba-hamba-Nva. Allah memberi mereka petunjuk untuk
melaksanakan shalat dan diberitahukan kepada mereka bahwa
shalat adalah rahmat kepada mereka, dan penghormatan kepada
mereka, agar mereka mendapatkan keutamaan, kemuliaan, dan
kemenangan yang mendekatkan dininya kepada-Nya. Dia sama
sekali idak butuh kepada mereka, tetapi dari-Nyalah karunia
dan keutamaan itu datang kepada mereka.

Dengan shalat had dan anggota tubuh sekalian beribadah
kepada-Nya, dan menjadikan peran hati pada shalat yang paling
penting dan paling utama dar anggota tubuh vang lain, yaitu
pasrah dan menerima apa yang telah ditetapkan oleh Tuhan-nva,
kebahagiaan dekat dengan-Nva dan kenikmatan dengan cinta
dan kegembiraanva berada di sisi-Nya, serta berpaling dari
beribadah kepada selain-Nya. Demikian halnva dengan
menvempurnakan hak-hak beribadah hingga mereka berada di
jalan vang diridhai-Nya.”

Shalat; Jamuan dan Pelepas Dahaga Seorang
Muslim

Ketika Allah menguji hamba-Nya dengan syahwat dan
sebab-sebabnya yang berasal dar faktor internal dan eksternal,
dia membutuhkan kesempurnaan rahmat dan kebailkan-Nya. : I
3
15 2 :h\



Sﬂm Rasa

Maka dari itu, Allah mempersiapkan baginya jamuan yang tclah
dikumpulkan di dalamnya scgala bentuk kebaikan, karunia,
lichormatan, scrta mengajak untuk melakukannya schanyak lima
kali sctiap hari.

Allah juga mcnjadikan sctiap warna dan warna-warna karunia
itu schagai jamuan yang lezat, dan bermanfaar demi kemaslaharan
hamba vang tclah diundang ke jamuan vang tidak berwarna lain,
kecuali untuk menyempurnakan kenikmatan hamba-Nya dalam

sctiap warna ibadah. Dengan menghadini jamuan shalat, Allah
mcmuliakannya dengan scgala bentuk kemuliaan.

Dcmilian pula sctiap aktivitas (gerakan dan bacaan) shalat
menjadi penghapus kesalahan atau kchinaan vang dibenei-Nya.
Sclanjutnya, dengan shalat akan dipancarkan cahaya khusus
sckaligus kckuatan iman di hati dan anggota rubuhnya, scrta
pahala yang sangat spesial di hari petjumpaan dengan Sang Maha
Pencipta (Hari Kiamat).

Ketika Usai dari Jamuan

Seorang muslim vang memenuhi undangan pada jamuan ini,
ketika usai dan keluar darinya dia telah mendapatkan keke-
nyvangan, hilang rasa dahaganya, mendapat anugerah yang
ditetimanya dan diculkupkan kebumhannva. Karena sebelumnya,
hatinya telah berada dalam kekeringan, kegersangan, kelaparan,
kedahagaan, tidak berdava dan sakit, sehingga ketika dia keluar
—dari jamuan itn— dia telah dipuaskan dengan makanan,
minuman, pakaian, karunia yang mencukupinya dan memenuhi
segala kebutuhannva.




(1A pac
Shalal
Mengulangi Seruan

Ketika kegersangan hati datang terus-menerus dan kesakitan
jiwa hadir berkesinambungan, maka divlangi kembali seruan
kepada sang hamba untuk hadir pada jamuan antar wakeu (5
walktu) sebagai rahmat dan kasih sayang dari-Nva. Allah akan
tetap memberikan rahmat kepada pemilik hati yang dilanda
keketringan dan orang yang sakit imannya dengan menghujaninya
dati awan-awan rahmat-Nya, sehingga tanaman benih-benih
keimanan tidak mati, dan rerumputan serta buah-buahnya tidak
layu.

Juga agar tidak terputus dan tumbang tumbuh-tumbuhan
hati dalam pengairan dan penghujanan iman. Demilianlah, sang
hamba selalu mengadukan kepada Tuhan-Nya akan kegersangan,
rasa sakit dan kebutuhannya kepada aliran rahmat-Nya, agar
selalu dihujani kebaikan-Nya. Inilah seharusnya yang dilakukan
oleh secrang hamba dalam mengisi hari-hari dalam kehidupannya.

Kelalaian adalah Kegersangan

Kelalaian vang ada dalam hati adalah kegersangan dan
kekenngan had 1tu sendirl. Sementara itu, selama seorang hamba
selalu berdzikir kepada Allah dan menerima arahan-INya, maka
hujan rahmat akan turun kepadanya, bagaikan hujan yang turun
susul-menyusul.

Dan, ketika sang hamba lalai, dia akan mendapatkan
kepersangan hatinya sesuai dengan volume kelalajiannya, baik
sedikit maupun banyak. Sedangkan apabila kelalaian it benar-
benar menempat dan menguasal hatnya, maka haa itu akan
matl, dan menjadi rempat yang tidak bisa ditumbuhi kebaikan.
Ia akan kering-kerontang, dan sangat mudah terbakar syahwat

17
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Sﬂmﬂasa
dari sctiap sisinya, persis scperti bara api yang tertiup angin
kencang di musim panas,

Dampak dari Kelalaian

Jika curahan rahmat turun terus menetus, maka bergetarlah
bumi dan mumbuhlah tanaman yang segar dari setiap sisinya.
Sebaliknya, jika ia gersang dan kering, maka ia bagaikan pohon
vang bunganya layu karena tidak mendapatkan air. Demikian
juga getah, dahan, dan buahnya, akan layu dan kering, bahkan
bisa mengakibatkannya menjadi rapuh dan tumbang,

Apabila dahan itu jatuh melintang pada diri Anda, ia ddak
lagi bermaanfaat bagi Anda, karena ia akan patah, dan hancur.
Pada saat itu, vang mesd Anda lakukan adalah seperti yang akan
dilakukan oleh tukang kebun; yaina hanya memotongnya dan
menjadikannya sebagai kayu bakar.

Kekeringan yang Melanda Hati

Demikian halnya hati, ta seperti tanah dan tanaman. la akan
kering jika tidak disiram dengan mla-nila tauhid kepada Allah,
mencinta, mengenal, berdzikir dan berdoa kepada-Nya, sehinga
s1 pemilik hatt im jiwanya akan panas oleh api syahwat, dan
anggota tubuhnya ddak akan bisa tegak ketika ditegakkan dan
tidak bisa lurus ketika diatur, Karena ia odak lagi bermantaat, Ia
bugaikan pohon yang hanya baik untuk dijadikan kayu bakar.
Allah swt berfirman,

Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan
yang nyata, (az-Zumar [39]: 22)



SC'[& Rasa
Hati yang Mendapathan Hujan Rahmat

Jika hati dihujani dengan hujan rahmat Tlahi, dahan-dahannya
akan segar, regak dan berair. Jika ditegalkan pada perintah Allah,
ia tegak bersama Anda, dan menetimanya dengan segera, bahkan
secara otomatis ia akan menvambut perintah itu dengan baik.
Oleh karenanya, tumbuhlah buah ibadah yang dibawa setiap
dahan dan pangkalnya, yakni sejuknya hati dan segarnya iman.

Pangkal atau dasar ima beketja di dalam hati dan anggota
tubuh. Sementara jika hati kering, dahan-dahannya tidak akan
betfungsi untuk melakukan amalan-amalan kebaikan. Karena
dasar hati dan kehidupannyva telah putus darinya dan tidak

tersebar mengakar pada anggota tubuh. Sedangkan setiap
anggota tubuh meraih buah tersendiri dari ibadah.

Penggunaan Anggota Tubuh

Setap anggota badan memiliki ibadah khusus yang dilakukan
kepada Tuhan-nya, dan memiliki ketaatan sesual yang
diharapkan, karena anggota badan itu telah diciptakan oleh Allah
untuk tujuan itu, vaitu beribadah kepada-Nya.

Dalam hal imi manusia terbag menjadi dga bagian:

Pertama, golongan yang menggunakan anggota tubuhnya
sesual dengan tuuan penciptaannya dan diperintahkan oleh Allah,
Inilah golongan orang vang berniaga dengan Allah dengan jaminan
keuntungan perniagaan. Dia menjual dininya untuk Allah dengan
keuntungan yang past didapatkan. Dan, shalat merupakan ibadah
vang diperintahkan unmk dilakukan oleh seluruh anggota
rubuhnya dalam beribadah, dengan mengikut kehendak hatonya.

19
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SE![H Rasa
halal

Kedua, golongan yang menggunakan anggota tubuhnya tidak
sestai dengan tujuan dan maksud penciptaannya. Tnilah golongan
yang sia-sia usahanya dan merugi perniagaannya, bahkan dia akan
kchilangan ridha Tuhannya, juga terpurus dard limpahan pahala.
Demikian pula kclak dia akan mendapatkan kemurkaan Allah
dan kepedihan azab-Nya,

Ketrga, golongan yvang menjadikan anggota tubuhnya tidak
berfungsi dan tidak mengaktifkannya atau mematikannya dengan
bermalas-malasan. Golongan ini juga termasuk orang yang
mcrugi dengan kerugian yang sangat besar. Schab, scorang hamba
diciptakan Allah untuk beribadah dan taat, dan bukan untuk
bermalas-malasan, dan cnggan bekeria.

Orang vang paling dibenci Allah adalah para pemalas, dan
tdak mau beckerja untuk dunia dan di adak pula berusaha untuk

akhiratnya. Ini scmua berart kesuraman, kescngsaraan bagi dunia
dan akhiratnya.

Anggota Tubuh yang Taat

Golongan yang pertama bagaikan seorang yang dibeti tanah
yang luas dan bantuan alat-alat untuk menanam dan membajak,
serta diberi ait vang memadai. Lalu dia mengolah dan
membajaknya hingga tanah itu siap untuk ditanami. Dia juga
diberi pupuk yang berasal dati jenis pupuk yang unggul. Lalu
tanah itu ditanami dengan tanaman dan buah-buahan yang
beragam jenisnva.

Setelah i dia tidak membiarkannya, tapi berdiri menga-
wasinya dan menjaganya dari segala yang metusak. Dia tiap hari
selalu merawatnya, memperbaiki yang rusak, dan menanam
kembali yang kering serta membuang yang cacat. Selain itu dia



memotong duri-durinya, dan menggunakan hasil produksi dari
tanahnya untuk terus memhbangunnya.

Anggota Tubuh yang Maksiat

Golongan kedua seperti orang yang mengambil tanah itu
dan menjadikannya sebagai tempat binatang, serangga, dan
tempat pembuangan bangkai dan kotoran. Tanah itu juga
dijadikan wempat kubu pertahanan bagi setiap perusak, penyebar
penyakit dan pencuri. Mereka memupuk tanah itu untuk
memberikan bantuan dan penghidupan bagi para pelaku
kejahatan dan kerusakan.

Anggota Tubuh yang Malas

Golongan yang ketiga sepertt seorang yang membiarkan dan
mengabaikan tanah itu, serta mengalirkan air secara sia-sia ke
tanah yang odak ada tunamannya, dan tandus laksana padang
pasit. Lalu dia duduk dalam keadaan terhina dan merugi.

Ini adalah contoh orang yang lali, Sedangkan tipe orang
sebelumnya bagatkan orang khianat dan pelaku tndak krminal,
Sementara golongan pertama bagatkan orang vang staga dan siap
terhadap apa yang diciptakan untuknya,

Yang pertamna, jika dia betgerak; dia gdak bergerak, berdin,
duduk, makan, minum, tdur, memaka pakatan, berbicara, diam,
kecuali 1tu semua dilakukan untuk kebatkan, bukan melawan
kehendak-Nya yang berakibat buruk kepadanya, yaitu untuk
berdzikir, taat, mendekatkan diri dan menambah nilai
keimanannya kepada Allah swt,

21
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Sﬂmﬂasa

Yang kedua, jika dia berbuat it serua, maka akan berakibat
buruk kepadanya, dan tidak mendatangkan manfaat baginya.
Maka ketika dia menolak untuk taat, dan menjauhi perintah-

Nya, perbuatan itu akan mendatangkan dan kcrugian atau

liesengsaraan bagi dirinya.

Yang ketiga, jika dia meclakukan hal terscbut, maka dia
mclakukannya dengan malas, lalai, sckadar dan menyalah-
gunakannya,

Yang pertama, bergerak dengan perubahan sesual dengan
hukum ketaatan dan kedckatan diri.

Yang kcdua, bergerak dengan hukum khianat dan
permusuhan. Karena scbenaranya Allah tidak memberikan vang
dimiliki untuk digunakan dalam hal vang memusuhi-Nya. Karcna
itu, orang ini adalah orang vang bcrbuat dosa, pembangkang,
dan berkhianat kepada Allah dalam nikmat-nikmar-Nya serta
layak dihukum atas pcnggunaan nikmat bukan dalam jalan
ketaatan kepada-Nya.

Yang ketiga, bergerak dalam hal itu dan melaksanakannya
dengan lalai dan demi kesenangan jiwa dan tabiatnya. Dalam hal
ini, dia melakukan itu bukan bertujuan untuk mendapatkan ridha
Allah dan mendekatkan diri kepada-INva. Ini merupakan kerugian
vang jelas ketika dia mengabaikan waktu dan usianya yang tidak
bernilai dari keuntungan berniaga vang paling utama, yaitu
beribadah kepada Allah untuk akhirat.

Allah menyeru kepada orang-orang yang mengesakan-Nya
untuk melaksanakan shalat lima walttu sebagai rahmat dan kasih
sayang kepada meteka. Dalam shalat terdapat berbagai jenis
ibadah agar seotang hamba mendapatkan balasan dari setiap
petkataan, petbuatan, gerakan, dan diamnya, berupa limpahan

karunia dari Allah.



SC'[E"E Rasa
Utusan Sang Maha Raja

Rahasia shalat dan intinva adalah hati yang menghadap
kepada Allah dan hadirnya jiwa secara menyeluruh di sisi-Nya.
Sementara jika dia tidak bisa menghadap liepada-Nya, justru
sibuk dengan selain-INva, seperti pembicaraan di dalam hatinya,
maka orang yang shalat ini sebagaimana utusan yang diutus ke
pintu raja, bermaksud memohon maaf atas kesalahan, namun

dia malah melakukan kesalahan.

Padahal pada saat itu, dia sedang memohon kebaikan, kasih
sayang, dan memohon kekuatan yang dapat menguatkan hatinva,
agar kuat melaksanakan segala sesuatu untuk mengabdi kepada-
Nya. Dan, semestinya ketika dia sampai di pintu kerajaan, dia
tidak sibuk kecuali bermunajat kepada raja, bukan justru
berpaling dari raja, dan menoleh ke kanan-kiri atau dia
membalakanginya, serta sibuk dengan sesuatu yang paling rendah
dan kecil nilainya bagi raja.

Maka semua itu akan membekas pada dirinya dan ia menjadi
kiblat hatinyva, tempat bersemayam sasarannya, tempat
pengaduan rahasianya. Lalu dia memerintahkan anak-anaknya
serta pembantunya untuk berada pada ketaatan kepada raja dan
memohon ampun untuk dirinya dan menggantikan posisinya
dalam melayani raja. Sementara sang raja akan melihat semua
itu dan melihat keadaannya.

Kemurahan Raja

Meskipun demikian, kemurahan raja, kemuliaan serta
keluasan kebaikannya enggan berpaling dari hamba ita dan para
pengikutnya (anak-anak dan para pembantunya), sehingga dia
tetap mendapatkan rahmat dan kebaikannya. n

i
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Tetapi tentu berbeda pembagian ghanimah (harta rampasan
perang) bagi orang vang turut berjihad, yang memiliki andil besar

dan orang-orang yang hanya mcmiliki andil sedikit. Allah swt
berfirman,

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka
tiada dirugikan, (al-Ahgaf [46]:19)
Allah meneciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya
dan memberinya keistimewaan dar ciptaan-Nya yang lain, scrta
menciptakan baginya scgala scsuatu yang tidak diberikan kepada
makhluk lain. Hal ini schagaimana dinyatakan dalam hadis qudsi,

Wahai anak Adam, Aku menciptakanmu untub-Ku dan Aku
menciptakan segala sesuatu untukmu, maka dengan hak-Ku atasmu
janganlah kamu sibukkan dengan apa yang Aku ciptakan untukmi
dengan yang Aku ciptakan kamu untuk-Nya.

Dalam hadis vang lain juga discbutkan,

Aben ciptakan kamu untik-Ku, maka janganlah bermain-main,
Abete jamin rezeki untubmu, maka janganiah kamu bersusah payab.
Wahai anak Adam, mintalah kepada-Ku niscaya kamu temukan
Aku, jika kamu mendapatkan-Ku, kamu akan dapatkan segala
sesuatu, dan jika kamu lepas diri (dari-Ku) maka akan hilanglah
segala sesuatu. Dan Aku lebih batk bagimu dari segala sesuatu.

Sebab Kedekatan kepada Allah

Allah menjadikan shalat sebagai suatu jalan yang menjadikan
seorang hamba dekat dengan-Nya, bermunajat kepada-Nya,
mencintai-Nya dan memerhatikan-Nya. Jika dalam shalat terjadi
kelalaian tethadap-Nya dan kekerasan had, berpaling, tergelincir



berbuat maksiat dan kcsalahan; maka —schaliknya— ia dapat
menjauhkannya dari Tuhannya, menghalanginya dari berdckaran
dengan-Nya, menjadikannya scolah orang asing dari ibadah, dan
tidak termasuk golongan ahli ibadah., Bahkan dia dilemparkan
dengan tangan-Nva ke dalam golongan orang vang ditahan olch
musuh-Nya, schingga dia dipenjara, dibelenggu dan ditkat, lalu
dijerumuskan ke dalam penjara dirinya dan hawa nafsunya.
Hasilnya adalah dia akan dilanda kescmpitan di dadanya,
kesedihan, kesusahan, kescngsaraan, kerugian, scmentara dia
tidak mengetahui scbab-schabnya atas semua itu.

Berkat rahmat Tuhannva yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyvayang, Dia menjadikan ibadah shalat schagat ibadah yang
mcnyeluruh, beragam bagian dan keadaannva, scsuai dengan
berbedanya berbagai peristwa yang datang dan sang hamba dan
scsual dengan kebutuhannya dalam mendapatkan sctiap kebaikan
dari bagian-bagian ibadah itu.

Kesucian dalam Menghadap Allah

Dengan wudhu, seorang muslim dapat menyucikan dirinya
dari berbagai macam kotoran, sehingga dia menghadap Tuhan-
nya dalam keadaan sucl. Wudhu mempunyai sisi lahir dan batn.
Sisi lahitnya adalah sucinya badan dan tempat ibadah. Sedangkan
sisi batinnya, rahasianya adalah kesucian hati dari kotoran-
kotoran dan noda-nodanya dengan bertaubat. Oleh karenanya,
Allah menvandingkan antara taubat dengan bersuci, sebagaimana
yang dinyatakan dalam firman-Nya,

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang vang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang menyucikan diri.
{al-Bagarah [Z]: 222)
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Nabi saw mecnyariatkan kepada orang yang hersuci agar

setclah sclesai berwudhu untuk membaca kalimat syahadat, lalu
mengucapkan,

°§de1 L(,,L buﬂ.,t_;m_,,.ﬁi 1;;_,3.111
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Ya Allah, jadikaniah aku termasuk arang-orang yang bertaubat
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang menyucikan diri,
(HR Tirmid)

Dengan demikian, sempurnalabh urutan bersuci lahir dan
batin,

Dengan syahadat, scorang muslim dapat membersihkan
dirinya dari svirik, dan dengan taubat dia dapat membersihkan
dirinya dari dosa. Sementara dengan air, dia dapat membersihkan
dirinya dari berbagat kororan lahir.

Olch karenanya, disyariatkan adanya urutan bersuct schelum
menghadap Allah dan berdin di sisi-Nya dengan mclaksanakan
shalat., Kctika tclah sclesal bersuci sccara lahir dan batin, dia
diperbolchkan menghadap kepada-Nya dan berdir di sisi-Nya
dengan shalat. Dengan demikian, dia sudah bebas dant kotoran
ketika datang ke rumah-Nya dan tempat ibadah, vaitu masjid.

Olch karcnanya, datang ke masjid termasuk dari kesem-
purnaan ibadah shalat wajib bagi orang-orang Muslim yang
mukim (tdak musafit) dan disunahkan bagi vang lainnva.




Kembalinya Hamba Allah

Seorang hamba ketika dalam keadaan lalai bagaikan budak
vang melarikan diri dari Tuhan-nya. Anggota tubuhnya dan
hatinya tidak berfungsi untuk berbuat dan mengabdikan diri
kepada-Nya dengan bertibadah. Ketika dia datang kepada-Nya,
berarti dia telah kembali dati pelariannya, dan ketika berada di
sisi-Nya untuk beribadah dan merendahkan diri serta merasa
lemah, maka hal ini telah mengundang kelembutan tuannya
kepada dirinya dan menerimanya setelah dia berpaling,

Seorang hamba —ketika shalat- diperintahkan agar
menghadap kiblat Baitul-hardm (Ka'bah) dengan wajahnya, dan
menghadap Allah swt dengan hatnya untuk mengikis dosanya,
karena telah berpaling dan tidak memerdulikan-Nya. Lalu dia
berditi di hadapan-Nya sebagai orang vang rendah, hina, miskin,
dan membutuhkan kelembutan dari Tuhan-nya, serta
menengadahkan tangannva, berserah, menyerah, dengan kepala
tertunduk, hati vang khusuyu, kedua mata yang serius, tidak
berpaling hatinya dari-Nya, dan tidak mengalihkan pandangan
ke kanan dan ke kiri, bahkan dia menghadapkan dirinya dengan
segenap isi hatinya kepada-Nya, secara menyeluruh dan
sempurna.

Hakikat Takbir

':.-l'
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Selanjutnya, sang hamba bertzkbir dengun mengagungkan
dan memubakan-Nva, dan dibenarkan oleh hatinya dalam wkbir
dengan lisannya, Kalimatr Af#dhu Akbar (Allah Mahabesar) vang
diucapkan, dibenarkan oleh hatinya bahwa tidak ada dalam
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hatinva scsuatu apa pun vang Ichih hesar dari Allah, yang
menyihukkannya dani beribadah kepada-INya.

Olch karcnanya, jika dia disibukkan dari sclain Allah dengan
yang lainnya dan yang dia disibukkan dengan scsuatu yang
dianggap lchih penting baginva daripada Allah, maka takbirnya
hanya dengan lisannya tanpa dibarengi dengan ketulusan hatinva.
Padahal makna dari takbir itu sendin adalah:

1. Mengecluarkannya dari memakai pakaian takabur yang dapat
mcnafikan nilai-ibadah.

2. Mencegah hatinya dari berpaling kepada sclain Allah.,
Karcnanya ketika dia merasa berada di hadapan Allah, maka
Dia akan Ichih besar dari scgala scsuatu di dalam hatinya,
schingga dia dapat memberikan apa yang menjadi hak
perkataannya “Allahu Akbar” dan mencegah dirinya dari dua
penyakit itu (takabur dan berpaling dani-Nya) vang merupakan
penghalang paling besar antara hamba dan Allah,

Doa Iftitah

Jika seorang muslim berkata dalam shalatnya,

Subbinaka Allibumma wa bibamdika (Mahasud Engkau,
ya Allah, dan atas segala puji-Mu) dan dia memup kepada Allah
karena Dia memang berhak dipuji, maka dia telah keluar dan
kelalaian yang termasuk penghalang antara hamba dan Allah,

Dia datang dengan penghormatan dan pujian yang
disampatkan kepada Raja ketika masuk kepadanya, sebagal
pengagungan dan pemuliaan kepadanya serta pendahuluan



Shai
untuk mengungkapkan berbagai kebutuhannya., Dalam
pemujian ini terdapat adab ibadah ketika scorang hamba

menghadap kepada-Nya, mencari ridha-Nya, dan memohon
berbagai keperluannya.

Memohon Perlindungan kepada Allah

] oaz 20 i Aged

A tidzubillibi minasy-syatthdnir-rajimi (Aku memohon perlin-
dungan kepada Allah dari setan vang terkutuk). Ketika akan
memulai membaca surah al-Fatuhah, diutamakan baginya agar
mendahuluinva dengan memohon perlindungan kepada Allah
dari setan {at-ta' awwndz). Dalam keadaan seperd ini, shalat lebih
penting bagi seorang hamba —untuk bertadwudz karena dia
berada dalam keadaan yang paling mulia, dan paling bermantfaat
baginya di dunia dan akhiratnya.

Demikian pula, keadaan seperti iru lebih tepat untuk dijaga
agar tidak berpaling dati-Nya dan ddak diputuskan hubungannya
antara badan dan hatinva. Sebab, apabila seran tidak mampu
memutuskan dan menggangeu anggota tubuh, maka yang

diganggu adalah hatinya dan dijadikan malas untuk berdiri
melaksanakan ibadah di sisi Allah.

(leh karenanva, seorang hamba diperintahkan memohon
petlindungan kepada Allah dati gangpuan setan, agar dia
menyerahkan keadaan itu kepada Allah, dan agar hatinya
dihidupkan dan dicerahkan melalu apa yang ditadabburi dan
dipahaminya dati firman Tuhannya (ayat-ayat al-Qur’an yang
dibaca), yang merupakan sebab kehidupannya, kenikmatan dan
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kesuksesannya, Sctan sclalo berusaha untuk dapat memutaskan
perenungan scorang hamba dan bacaannya dalam shalatnya,

Kctika Allah mengetabui kesungguhan (dalam menggoda)
dan mengkhususkan diri dalam menggoda scorang hamba, dan
si hamba tidak kuvasa atasnya, Dia mcemerintahkan hamba-Nya
untuk memohon perlindungan dari-Nyva dan mengembalikan
kepada-INya untuk memalingkan dari sctan.

Malka untuk itu cukup dengan memaohon perlindungan dari-
Nya, mengucapkan kalimat &5t ddzabh (addzubillihi min asy-
syaithani ar-rajim.), schagai kckuatan untuk memcrangi dan
mclawannya. Scolah seperti dikatakan kepadanva thamba Allah),
“Tidak ada kckuatan bagimu dengan musuh ini, maka mohon
berlindunglah kepada-Ku dan mintalah balasan kepada-Ku, malka
Aku akan cukupkan dan Aku jaga kamu daninya.”

Svatu hari Syaikhul Islam, Ibnu Taimivah -scmoga Allah
menyucikan ruhnya- berkata kepadaku, “Jika engkau mclihat
scrigala bergerak ke arah kambing, maka cnglau jangan sibuk-
sibuk memeranginya dan melawannya, tapt hendaknya kamu
menghubungl pengembala dan mintalah ada yang menanganinva.
Setelah itu, maka dia (pengembala) akan mengusir serigala itu.”

Oleh karenanya, ketika dia berlindung kepada Allah dari
godaan setan Dia akan dijauhkan darinya, schingga hatinya
tetbuka terhadap makna-makna al-Qut'an, dan terjun berada di
taman-taman yang mmelahirkan kebahagiaan, menyaksikan
keajaiban-keajatbannya yang menakjubkan akal dan menge-
lratkan dani kandungan-kandungan tharta benda) dan sitmpanan-
sitmpanannya yang tidak petnah tetlihat oleh mata dan ddak
terdengar oleh telinga, serta penghalang antara jiwanya dan setan.

Jiwa cenderung kepada mengikuti ajakan setan dan

mendengar darinya, dan jika ia jauh datinya dan disingkitkan



olch sctan, Tuhan memberi kekuatan dan mengokohkannya serta
mengingatkannya dengan apa yang terdapat di dalam ketaatan
berupa kebahagiaan dan kesclamatannya.,

Membaca al-Qur'an

Ketika seorang muslim memulai membaca al Quran berard
dia sedang berditi di tempar sedang berbicara berhadapan dengan
Tuhan-nya dan bermunajat kepada-Nya.

Oleh karenanya, bersikap hati-hatilah dari mengundang
mutka dan kemarahan-Nya. Yakni dia bermunajat dan berbicara
kepada-Nya tapi sejatinya dia berpaling dari-Nya dan berpaling
pada selain-Nya.

Dengan demikian, dia berarti mengundang murka-Nva. Sikap
sepert ini sepert seseorang vang berada dekar dengan salah
seorang raja di antara raja-raja dunia dan dia berdiri berhadapan
dengannya. Lalu dia berbicara dengan sang raja berbalik dari
hadapannya atau wajahnya berpaling dari sang raja ke arah kanan
kiri. Tidak diduga akan kemarahan sang raja dengan sikap ini.

Lalu bagaimana dengan Maha Raja yang Mahabenar dan
Nyata, Dialah Pemilik semesta alam dan yang menegaklkan langit
dan bumi, Allah swt?

Hendaknya seorang muslim berhent sejenak dati setiap
membaca ayat dari surah al-Fatthah menunggu jawaban dari
Tuhan-nya. Seolah dia mendengar ketika Tuhan betkata,

S e i

Hamadani “abdi (Hamba-Ku memuji-Ku) ketika dia
membaca, albamduliliibhi Rabbil damin.
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Kctika membaca ar-Rabmain ar-Rahim, berhentlah schentar
menunggu perkataan-Nva,

Assnd alayya “abdi (Hamba-Ku memuja-Ku).
Jika dia membaca Miliki yaumiddin, tangpulah sesaat Dia
betfirman,

Majadant "abdi (Hamba-Ku mengagunglkan-Ku),
Kctika membaca lyyd-Ka na'budu wa iyyi-Ka nasta'in.
Tunggulah Dia berfirman,

Hadza baini wa baina “abdi (Ini antara Aku dan hamba-Ku),

Pada saat membaca Thdind ash-Shirdth al-Mustagim sampai
akhir ayat, berhentilah sejenak dengarkan perkataan-Nya,

Hauld’i Iiabdi wa li*abdi ma saala (Mereka adalah hamba-
Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta). ®

¢ Seperti bunyi hadis yang difiwayatkan Abu Hurairah yang diawali

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitib asb-Shalib, bab Wijib Qird ab
al-Fatibah ft kulli Rakadt, vol. 1, h. 296,

dengan “Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku dua bagian.”

I.E'"‘ [
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Shalal
Nikmatnya Shalat

Orang yang merasakan nikmatnya shalat, dia akan tahu
bahwa dia tidak melakulkan takbit, membaca surah al-Fidhah
saja, demikian pula dia tidak melakukan rukul, atau sujud saja,
tetapi setiap aktivitas ibadah dati rangkaian ibadah shalat memiliki
rahasia dan pengaruh ibadah yang tidak didapatkan dari
selainnya. Sebagaimana setiap ayat dan avat-ayat surah al-Fatihah
adalah ibadah, dan mengandung kenikmatan dan perasaan
tersendiri yang dirasakan cleh orang yang membacanya,

Alhamdulillah (Segala Puji bagi Allah)

Keuka me:Hlbm;a' thamdulilldh, Anda dapatkan di balik
kalimat ini pefietapan bahwa setiap kesempurnaan adalah mlik
Allah, baik 1tu perbuatan, sifat dan nama-Nya. Demikian pula
menyucikannya dati segala vang buruk, bentuk cacat; baik dalam
perbuatan, sifat dan nama-Nya. Maka Dia terpuji dalam setiap
perbuatan, sifat dan asma-Nya.

Segala kehendak-Nya adalah hikmah, rahmat dan  kebaikan,
adil dan tdak keluar dar semua itu. Sifat-sifat-Nya seluruhnya
merupakan sifatsifat kesempurnaan, istimewa dan agung, dan
seluruh nama Nya adalah baik. Pujian kepada INya telah memenuhi
dunia dan akhirat, langit dan bumi, dan di antara keduanya serta
seisinya. Alam semesta mengucapkan dengan memuji Nya,
penciptaan dan petintah terlahir dati pujian Nya, berdini pada pujian
untuk Nya, dan juga didapatkan dengan pujian kepada Nya.
Pujian-Nya adalah sebab adanya segala vang ada.
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Dia juga adalah tujuan dari scluruh yang ada, dan scluruh
vang ada mcnyaksikan atas pujian kepada-Nya, Dia mengutus
Rasul-Nya dengan pujian-Nya, diturunkan kitab-Nya dengan
pujian-Nya, surga dibangun heserta penghuninva dengan pujian-
Nya, dan ncraka dibangun beserta penghuninya dengan puijian-
Nya.

Tidaklah Iha ditaati kecuali dengan pujian-Nvya, dan tidaklah
Dia dimaksiati kecvali dengan pujian-Nya, tidaklah jatuh schelai
daun kecuali dengan pujian-Nya, dan tidaklah satu atom pun
bergerak di muka bumi i1 kecuali dengan puji-INva,

Dia terpuji dengan zat-Nya meskipun hamba tidak memuii-
Nya. Scbagaimana Dia adalah Mahacsa meskipun tidak dicsakan
para hamba, Dia, Tuhan vang Haq meskipun tidak dijadikan
Tuhan olch hamba-Nya, Dia Mahasucl vang memuiji zat-Nya
pada lisan vang mengucapkan, alhamdulillihi Rabbil ‘dlamin.
Sebagaimana Nabi saw betsabda, Sesunggubnya Allah swt
berfirman dengan lisan Nabi-Nya, Allah Mabha Mendengar siapa
yang memufi-INya.

Scbenarnya Dia yang memuj untuk diri-Nya sendint melalui
lisan hamba-Nya. Sesungguhnya Dia yang melakukan puijian pada
lisan hamba, pada hati dan pelaksanaannya dengan memuji-Nya.
Bagi-Nva segala puji seluruhnya, Dia yang Maha Memiliki
seluruhnya, di tangan-Nya segala kebatkan, kepada-Nya kembali
segala petkara, dan inilah makrifat dan ibadah memuji.

Termasuk ibadah kepada-Nya, mengetahui bahwa pujian
seorang hamba kepada Tuhan-Nya adalah nikmat dati-Nya,
nilkmat yang sepantasnya mendapat pujlan. Ketika memuiji-Nya,
pada nikmat ini seorang hamba dituntut memberi pujian lain
atas nikmat yang lainnya.




Scorang hamba meskipun menggunakan scluruh nafasnya
untuk memupi-Nya atas nikmat dari nikmat-nikmat-Nya, Dia
lcbih berhak mendapatkan Iebih dari itu dengan berlipat ganda.
Namun karcna nikmatnya tidak terhitung olch scorang pun, maka
pujian itu tidak akan dapat menyamai jumlah nikmat-INya.

i antara ibadah scorang hamba adalah kcsaksian hamba
itu akan ketidakampuannya untuk memuji, dan bahwasanva apa
yang dia lakukan dari memujy, sejatinva Tuhan vang terpuji dengan
sendirinya, karcna Dia yang menjalankan lahirnya pujian pada
lisan dan hati hamba.

D1 antara ibadah kepada-Nya, adalah bahwa Dia menguasai
pujian terhadap kcadaan scorang hamba sccara rinci dan
mcnycluruh, baik secara zahir maupun batin pada apa yang
disukai hamba dan dibencinya. Schenarnya Dia vang dipuji atas
semua itu, meskipun hilang dari pandangan hamba.

CpadUalt iy

Rabbil ‘Alamin (Tuhan Semesta Alam)
Pada firman-Nya, Rabbil ‘Alamin, kandungan ibadahnya

adalah kesaksian atas otoritas Allah dengan ketuhanan-Nya,
Sebagaimana Dia adalah ‘Luhan semesta alam (Rabbul Alamin),
Pencipta manusia, Pemberi rezeki, dan Pengatur seluruh urusan
makhluk-Nya, Dia vang mengadakan dan menghilangkan semua
itu kepada mereka, Dia satu-satunya luhan mereka vang
disembah, tempat kembali, dan tempat bersandar ketika terjacli
musibah, Oleh karenanya, tidak ada Rabb (luhan) selain-Nya
dan tidak ada /&b (luhan) sclain-Nya.
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Ar-Rahman ar-Rahim
(Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang)

Pada firman-Nya, Ar-Rabmdin ar-Rabim, terdapat kandungan
ibadah vang mengkhususkannnya, yaitu kesaksian secara umum
akan rahmat Allah, keluasannya pada setiap hal dan setiap vang
ada (makhluk) mendapatkan rahmat dari-Nya.

Apalagi rahmat yang khusus, yang diberikan kepada hamba-
hamba-Nva yang berada di sisi-Nva, yang memohon pada-Nya
dengan ucapannya, memuji-Nya, memohon kasth sayang-Nya,
memohon hidayah dan rahmat-Nva, dan penyempurnaan nikmat-
Nya kepadanya. Inilah di antara rahmat-Nya kepada hamba-
hamba-Nya. Dengan demikian, rahmat-Nya maha luas mencakup
seluruh hal, sebagaimana puji-Nya luas mencakup seluruh hal,

A 51 N

Mailiki Yaumiddin
(Yang Menguasai Ilari Pembalasan)

Kalimat Maliki Yaumiddin, nilai ibadah yang dikandungnya
adalah untuk menetapkan 2+Midd (Hati Pembalasan). Di mana
Allah sendirt dengan hikmah menentukan keputusan tethadap
hamba-hamba-Nya. Ia adalah hari manusia menampilkan amalan
mereka dalam kebaikan dan keburukan, Semua ita merupakan
rincian dari keterpujian (dalam memutuskan amalan hamba) dan
pengabulan-Nya (balasan terhadap amalan hamba).



Jika firman-Nva albamdulillihi Rabbil ‘dlamin memberi kabar
akan pujian Allah swt, schagaimana discbutkan dalam firman-
Nva, “Hamadani 2bdi” (hamba-Ku memuji-Ku), scmentara
dalam firman-Nya, ar-rahmain ar-rahim, pengulangan yang her-
lesinambungan untuk sifat-sifat kesempurnaan-Nya, maka Dia
berfirman “Afsna alayya abd?” (hamba-Ku terus memuji-Ku),
maka pujian (ats-tsand ) merupakan pengulangan pujian dan
banyaknya sifat-sifat yang harus dipuji

Kctika Allah berfirman dengan, “Maliki Yaumiddin® | berart
Dia adalah a/-Mulk (Penguasa) yang hak, yang menjamin muncul—
nya keadilan, kebesaran, keagungan, ajaran tavhid, dan kebenaran
Rasul-Nya. Pujian ini dinamakan majdan (kcagungan), maka
Allah mengatakan, “ Majadani @bdi” (hamba-Ku mengagungkan-
Ku), katena yang dimaksud dengan kata ae- Tamyjid (pengagungan)
adalah ats-tsana” (pujian) dengan sifat keagnngan dan kemulisan-
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Iyyi-Ka na'budu wa iyya-Ka nasta’in
(Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan)

Ketika hamba membaca, fyyd-Ka na buds wa iyyd-Ka nasta in,
tunggulah jawaban dan Tuhan-Nya kepadanya, “Ini antara Aku
dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.”
Perhatikanlah dua kalimat ibadah ini dan hak-haknva, dan
bedakanlah antara kalimar untuk ditujukan kepada Allah dan
kalimat yang ditunjukan kepada hamba. Lihadah di balik
keberadaan salah satunyva untuk Allah dan vang lain untuk hamba.
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Bedakan antara tauhid yang menuntut kalimat “fyyd-Ka
nabudu” dengan tauhid vang mengharuskan dengan kalimat “ Wa
tyyd-Ka nastain”, di balik kcberadaan dua kalimat ini di tengah

ayat antara dua pujian schclum keduanya dan dua pujian setclah
keduanya,

Cermatilah pendahuluan “lyyd-Ka Nabudy™ atas “ Fyyi-Ka
Nastain”, dan pendahuluan objck atas predikat (kata kerja) dengan
pemunculannya di akhir, Iebih ringlkas dan padat. Demikian pula
rahasia pengulangan dhamir (kata ganti) (Ka, dalam Iyyd-Ka
na budu wa fyyi-Ka nasta’in) beberapa kali, dan keberadaan vang
mendorong sctap satu kalimat dari dua kalimat adalah termasuk
dari keharusan pada ibadah.

Dcmikdan pula kita lihat bagaimana dua kalimat menyatakan
kerangka int dalam ibadah, bagaimana kandungan al-Qur’an
maknanya berputar dari awal hingga akhir ayat pada dua kalimat
ini, bahkan bagaimana makhluk, petintah, balasan pahala dan
hukuman, dunia dan akhirat berputar pada keduanya, bagaimana
dua kalimat itu bergabung demi tujuan dan sarana yang paling
sempurna, juga bagaimana keduanya hadit dengan dua dbamir
(kata gantd) vang ada, bukan menggunakan dhamir ghab (kara
gantl orang ketiga).

Ihdina ash-shirath al-Mustagim
(Tunjukilah Kami Jalan vang Lurus)
Selanjutnya perhatikan urgensi dan keutamaannya sampai
firman-Nya, /hding ash-shirdth al-Mustagim, di mana kandungan-
nya adalah:
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6.

Mengetahui yang hak

Tujuan dan kchendak-Nya

Beramal karena-Nya

Berpegang reguh kepada-INya

Berdoa kepada-Nya dan sahar jika mendapat siksaan dari
orang yang kita scru dalam dakwah,

Dengan kesempurnaan urutan lima itu, maka lengkaplah

hidavah yang dipcrolchnya dan tidak berkurang hidayah ita
dari scorang hamba,

Perkara-perkara Hidayah

Ketlka seorang hamba membutuhkan hidayah ini, baik di

jtwa maupun batinnya, dan pada seluruh yang hadir dan melipud
jiwa dan batinnya, yaitu dari hal hal berikut:

1.

Perkara yang telah dilakulkan bukan di jalan hidayah (baca jalan
Allah), baik ilmu, amal maupun keinginan, Dalam hal ini dia
butuh taubat, dan taubatnya atas hal itu merupakan hidavah.
Dalam perkara yang pada asalniya telah diberi hidayah narmun
tanpa perinciannya, maka dia membutuhkan hidayah untuk
perinciannya atau penjelasannya.

. Perkara yang ditelah diberi hidayah dari satu sisi tanpa sisi

lain, maka dia membutuhkan penyempurnaan hidayah, agar
sempurna hidayah kepadanya dan bertambah hidayahnya.

. Perkara yang dibutuhkan agar didapatkan hidayah untuk masa

depannya, seperd yang telah didapatkan pada masa lalunya.
Perkara yang diyakini berlainan dari vang semestiya, maka
dia membutuhkan hidayah agar terlepas dati keyakinan yang
kelitu itu, sekalipus menetapkan lawannya.
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6. Perkara dalam kandungan hidayah yang dia mampu atasnya
tapi belum diciptakan kecinginan terhadapnya, maka dia

membutubkan penyempurnaan hidayah dengan menciptakan
kemavan untuk melakukannya.

:-=J

Perkara hidayah yang tidak mampu dia lakukan, padahal dia
menginginkannya, maka dia membutuhkan hidayah untuk
mecmberi hidayahnya agar mampu melakukannya.

8. Perkara vang dia tidak mampu atasnva dan tidak meng-
inginkannya, maka dia butuh penciptaan kemampuan dan
kemauan agar sempurna hidayah baginya.

9. Pcrkara yang scjatinya berdiri pada sisi hidayah, keyakinan,
kemauvan dan amal, maka dia membutuhkan hidayah untuk
menctapkannya dan mclanggengkannya.

Olch karcnanva, kctika scorang hamba membutuhkan
hidayah-Nya, kebutuhannya untuk memohon hidavah adalah
kebutuhan yang agung dan sangat mendcesak atasnya. Karcna
itu pula Allah mewajibkan memohon hidayah ini schani scrmalam
dalam posisi paling utamanya, vaitu dalam 5 kali shalatr fardhu
vang dilakukan berkali-kali dalam hidupnya. Dikarcnakan

urgensinya dan kebutuhan aras permohonan ini.

Manusia dan Hidayah

Selanjutnya Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa jalan ahli
hidavah ini berseberangan dengan ahli emosi dan sesat. Karena
itw malhluk dibagi menjadi tiga menutur karegori hidayah:

1. Diberi nikmat dengan mendapatkannya, dan dia terus
mendapatkan nasib baiknya dari kenikmatan sesuai dengan
nasibnya mendapatkan rincian dan bagian-bagian hidayahnya.




2. Scsat, tidak diberi hidayah dan tidak dikchendaki untuk
mendapatkannya,
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Yang dimurkai, dia mengetahui hidayah tapi tidak diberi
petunjuk untuk mengamalkannya.

Golongan pertama, yvang diberi nikmat berjalan dengan
hidayah dan agama yang benar, disertai ilmu dan amal. Golongan
kedua, yang scsat dan Iepas, baik, ilmu maupun amalnya dari
hidavah. Scmentara golongan ketiga vang dimurkai; dia menge-
tahui secara ilmu tapi lepas dard amal.

Disyariatkannya Mengucapkan “amin”
Cpal

Disyariatkan mengucapkan dmin (ar-tamin) setelah
membaca doa ini (surah al-Fatihah) sebagai harapan agar doanya
dikabulkannya, serta diwujudkan oleh Allah. Dengan ini orang-
orang Yahudi dengki terhadap orang-orang Muslim ketika mereka
mendengar saat shalat menvaringkan bacaan “dmin.”

Rukuk

Setelah berditi dan membaca surah al-Fadhah disunahkan
melanjutkan membaca surah dari al-Qur'an. Setelah itu orang
vang shalat disyariatkan untuk mengangkar kedua tangannya
ketika hendak rukuk, sebagai bentuk pengagungan tethadap
perintah Allah, hiasan shalat dan sebagai ibadah khusus bagi kedua
tangan sebagaimana ibadah dar anggota tubuh yang lain, tentu
selain mengikud sunnah Rasulullah saw Rukuk adalah ornamen,
perhiasan shalat dan bentuk pengangungan ritual ibadah 1o i
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Sclanjutnya disyariatkan mengucapkan takbir ‘Afidhu Akbar;
lkarcna ucapan takbir ketika peralihan gerakan dalam shalat dari
satu rukun ke rukun yang lain, seperti ucapan talbiah dalam
peralihan rangkaian ibadah haji dari tempat ibadah ke tempat
ibadah yang lain. Takbir adalah syiar shalat schagaimana talbiyah
dalam haji, agar hamba tahu bahwa rahasia shalat adalah mcng-
agungkan Allah dan membesarkan-Nya dengan hanya bertbadah
kepada-Nya.

Ketika rukuk disvariatkan untuk tunduk kepada Tuhan yang
discmbahnyva, tunduk atas kcagungan dan tenang karcna
kckuasaan-Nya dan merendah karcna kemuliaan-Nya. Maka
orang vang mcmbungkukkan tulang belakangnya, meletalkdan
tubuhnya, discjajarkan kepalanva dan diluruskan scjajar dengan
punggung schagai bentuk pengagungan kepada-Nya, dan meng-
ucapkan tasbih pada-Nya yang diiringl ucapan pengagungan
untuk-Nya,
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Subbina Rabbiyal “Azbimi.

Maka berkumpullah ketundukan hati dan ketundukan
anggota badan, kctundukan ucapan dalam kcadaan yang
scmpurna, scrta berkumpul pada dzikir ini antara tunduk dan
pengagungan kepada Tuhan-Nya dan menyucikan dirinya dari
tunduk terhadap hamba. Tunduk adalah karakteristik scorang
hamba dan kcagungan adalah sifat Tuhan.

Kesempurnaan ibadah rukuk bertujuan agar hamba
mengecilkan dirt dan merasa lemah, di mana dengan menganggap
diri kecil akan menghapus scdap bentuk pengagungan pada dir
sendiri, dan menctapkan ternpat itu untuk pengagungan kepada

- S Tuhan-nya. Ketlka di sctiap pengagungan pada Allah mengambil
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tempat di hatinva, maka hbertambahlah perasaan kecil dan lemah
pada dirinya. Maka proses rukuk bagi hati adalah dengan jiwa
dan hertujuan pada anggota badan dengan ketundukan dan
penyempurnaan terhadap-Nya.

I'tidal (Bangkit dari Rukuk)

Setelah rukuk, dilanjutkan dengan syariat untuk memuji dan
memuja Allah dengan keagungan-Nya, vaitu ketika bangun dari
rukuk, kembali tegak berdiri, kembali pada posisi semula dengan
baik, lalu memuji dan memuja Tuhan-Nva, dengan keadaan
tunduk kepada-Nya. Selanjutnya mengibaratkan berdiri tegak
(i'tidal) dan berada di sisi-Nya, berdifi untuk-Nya sebagaimana
pada saat betditi untuk membaca al-Fatihah dan surah.

Oleh karenanya, dalam i'tidal (bangkit dati rukuk) terdapat
kenikmatan tersendiri dan keadaan yang didapatkan had berbeda
dari kenikmaran saat rukuk dan keadaannya. Ia adalah rukun
vang memiliki maksud tersendiri sepert rukun rukuk dan sujud.

Oleh karenanya, Rasulullah saw memperpanjang i‘tidal
sebagaimana memperpanjang rukuk dan sujud, serta
mempetbanyak memuji Allah serta bertahmid, sebagaimana vang
disebutkan dalam arahannya’, bahwa Rasulullah saw di dalam
giyamullail mempetbanyak bacaan “Li Rabbi al-Hamd, Li Rabbi
al-Hamd (Bagi Tuhanku segala puji, Bagi Tuhanku segala puii)®

dan terus mengulanginya.

" Lihat Zad al-Ma'ad, il 1, h. 55
¥ Bugian dard hadis yang dimwayatkan Hudzaitah dan relah dikeluarkan
Abii Dawud dalam Sunan-nya, di Kitab ash-shaldh, bab M4 yagtilu ar-
Raful f vuki ihi wa suftidihi, vol. 1, h. 231, dan an Nasd’i, Kitab &l
Iftitdh, Bab Ma yagilu fi givimihi dzilika. vol. 2,h. 199, dan Ahmad,
al-Musnad vol. 5, h. 398 i n
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